PENERAPAN METODE ANALYTIC HIERARCHY PROCESS

DAN TEOREMA BAYES DALAM SISTEM PENDUKUNG

KEPUTUSAN PENENTUAN LOKASI LAHAN KRITIS

STUDI KASUS : DINAS KEHUTANAN PROVINSI RIAU by Bery Satria
BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Lahan kritis dapat didefinisikan sebagai lahan yang telah mengalami
kerusakan sehingga berkurang fungsinya sampai pada batas yang ditentukan atau
diharapkan. Fungsi yang dimaksud pada defenisi tersebut adalah fungsi produksi dan
fungsi tata airnya. Fungsi produksi berkaitan dengan fungsi tanah sebagai sumber
unsur hara bagi tumbuhan dan fungsi tata air berkaitan dengan fungsi tanah sebagai
tempat berjangkarnya akar dan menyimpan air tanah.
Indonesia sebagai negara agraris harus memperhatikan sumberdaya alam
sebagai aset yang sangat berharga dan harus diperhatikan kelestariannya.Pada dekade
terakhir, sumber daya alam tersebut menghadapi tantangan dan tekanan yang semakin
kuat.Alih fungsi lahan setiap tahun sering mengarah pada lahan pertanian yang
produktif.
Jika lahan kritis dibiarkan dan tidak ada perlakuan perbaikan, maka keadaan
itu akan membahayakan kehidupan manusia, baik secara langsung ataupun tidak
langsung.Maka dari itu, lahan kritis harus segera diperbaiki.Untuk menghindari
bahaya yang ditimbulkan oleh adanya lahan kritis tersebut, pemerintah Indonesia
telah mengambil kebijakan, yaitu melakukan rehabilitasi dan konservasi lahan-lahan
kritis di Indonesia.
Luas lahan kritis dalam kawasan hutan berdasarkan tata guna hutan di
Provinsi Riau pada tahun 2012 tercatat seluas 1,2 juta hektar (BPS Riau, 2012).
Besarnya jumlah lahan kritis dan tersebar hampir di seluruh wilayah provinsi
Riaumembuat kesulitan pihak Dinas Kehutanan dalam menentukan lokas-lokasi lahan
kritis dalam menentukan arah kebijakan dalam melakukan reklamasi lahan agar
I-2
sumber daya alam tetap terjaga dan bahaya yang ditimbulkan oleh lahan kritis dapat
ditanggulangi.
Untuk menunjang kebijakan tersebut, perlu adanya sistem untuk mendukung
sebuah keputusan agar hasilnya tepat sasaran sesuai dengan yang diharapkan oleh
pembuat keputusan (Decission maker), dibutuhkan sebuah metode untuk perhitungan
dari berbagai kriteria.Dalam hal ini penulis menerapkanAHP (Analytic Hierarchy
Process) dan Teorema Bayes.
AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh
Thomas L. Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi
faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki, menurut Saaty (1993),
hirarki didefinisikan sebagai suatu representasi dari sebuah permasalahan yang
kompleks dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang
diikuti level faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke bawah hingga level
terakhir dari alternatif. Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat diuraikan
ke dalam kelompok-kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki
sehingga permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. AHP sering
digunakan sebagai metode pemecahan masalah dibanding dengan metode yang lain
karena alasan-alasan sebagai berikut :
1. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih, sampai
pada subkriteria yang paling dalam.
2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi
berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan.
3. Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas pengambilan
keputusan.
Metode ini adalah sebuah kerangka untuk mengambil keputusan dengan
efektif atas persoalan dengan menyederhanakan dan mempercepat proses
pengambilan keputusan dengan memecahkan persoalan tersebut kedalam bagian –
bagiannya, menata bagian atau variabel ini dalam suatu susunan hirarki, memberi
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nilai numerik pada pertimbangan subjektif tentang pentingnya tiap variabel dan
mensintesis berbagai pertimbangan ini untuk menetapkan variabel yang mana yang
memiliki prioritas paling tinggi dan bertindak untuk mempengaruhi hasil pada situasi
tersebut. Metode ini juga menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika yang
bersangkutan pada berbagai persoalan, lalu mensintesis berbagai pertimbangan yang
beragam menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara intuitif sebagaimana
yang dipersentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat.
Salah satu komponen terpenting dari proses pengambilan keputusan adalah
kegiatan pengumpulan informasi. Apabila informasi yang cukup dapat dikumpulkan
guna memperoleh suatu spesifikasi yang lengkap dari semua alternatif, maka proses
pengambilan keputusan relatif sangatlah mudah, tetapi jika data yang digunakan tidak
lengkap, maka faktor ketidakpastian akan muncul dalam proses pengambilan
keputusan.
Faktor ketidakpastian ini akan menimbulkan resiko bagi pembuatan
keputusan. Ketidakpastian merupakan ciri dari situasi keputusan yang paling sering
dijumpai dan juga merupakan faktor yang sering menimbulkan kesukaran yang berat
dalam proses pengambilan keputusan. Faktor ketidakpastian ini dinyatakan dalam
bentuk kemungkinan. Sehingga dalam keadaan dimana informasi yang tidak lengkap
atau data hanya perkiraan saja, maka pembuat keputusan akan membuat keputusan
dalam keadaan ketidakpastian dan untuk mengukur ketidakpastian tersebut harus
digunakan konsep nilai kemungkinan.
Dalam hal ini teorema Bayes dapat membantu dalam proses pengambilan
keputusan, karena teorema Bayes digunakan untuk menghitung probabilitas mengenai
sebab-sebab terjadinya suatu peristiwa berdasarkan pengaruh yang dapat diperoleh
(Winiarti, 2008).
Teorema Bayes adalah pendekatan secara statistik untuk menghitung tradeoffs
diantara keputusan yang berbeda-beda, dengan menggunakan probabilitas dan nilai
yang menyertai suatu pengambilan keputusan tersebut.
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Skripsi yang membahas lahan kritis adalah “Sistem pendukung Keputusan
untuk Manajemen Lahan Kritis (Studi Kasus Kabupaten Kulon Progo)(Isabella
Nindya M, 2010)”. Metode yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan ini
adalah sistem berbasis kasus atau case-based reasoning (CBR).Adapun latar belakang
dari skripsi ini adalah belum adanya sistem yang dapat membantu masyarakat yang
memiliki pengetahuan tentang lahan kritis untuk menentukan dan mengolah jenis
lahan yang ada disekitar mereka.Selanjutnya informasi dari sistem ini dapat
digunakan sebagai pengetahuan untuk mengelola lahan.
Dalam penelitian tugas akhir ini penulis menerapkan metode AHP dan
Teorema Bayes dalam sistem pendukung keputusan penentuan lokasi lahan kritis.
Pada sistem ini kriteria lahan kritis diambil berdasarkan hasil lokakarya Penetapan
Kriteria Lahan Kritis yang dilaksanakan oleh Direktotar Rehabilitasi dan Konservasi
Tanah pada 17 Juni 1997 dan 23 Juli 1997, kriteria tersebut adalah (Tipe Iklim, Kelas
Lereng, Jenis Tanah, Penutupan Lahan dan Karakteristik Daerah Aliran Sungai).
Kriteria hasil lokakarya tersebut diproses menggunakan metode AHP, sedangkan
Teorema Bayes digunakan untuk menghitung probabilitas mengenai informasi baru
berupa kritria lahan kritis diluar kriteria hasil penetapan lokakaryayaitu :bekas
tambang, bekas perkebunan, pembalakan liar, karhutla, bebatuan, manajemen lahan.
1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian diatas penulis merumuskan masalah adalah bagaimana cara“
Penerapan Metode AHP (Analytic Hierarchy Process) Dan Teorema Bayes Dalam
Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Lokasi Lahan Kritis ”.
1.3 Batasan Masalah
1. Kriteria yang digunakan pada metode AHPberdasarkan hasil lokakarya
yang dilaksanankan oleh Direktorat Rehabilitasi dan Konservasi Tanah
yaitu : tipe iklim, kelas lereng,jenis tanah, penutupan lahan dan
karakteristik daerah aliran sungai.
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2. Kriteriapendukung yang juga merupakan faktor kekritisan lahan diluar
Kriteria penetapan hasil lokakarya di hitung melalui proses Teorema
Bayes seperti : bekas tambang, bekas perkebunan, pembalakan liar,
karhutla, bebatuan, dan manajemen lahan.
1.4 Tujuan Penelitian
Dari pembahasan pada latar belakang diatas, untuk menyelesaikan masalah
dalam hal menentukan Lokasi lahan kritispenulis membuat sistem pendukung
keputusan dalam membantu pihak Dinas Kehutanan (DISHUT), yang kemudian hasil
keputusan tersebut dapat digunakan untuk menentukan arah kebijakan dalam
melakukan reboisasi/reklamasi lahan.
1.5 Sistematika Penulisan
Berikut ini merupakan rencana susunan sistematika penulisan laporan Tugas
Akhir yang akan dibuat :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini berisi teori-teori tentang Sistem Pendukung Keputusan (SPK),
AHP (Analytic Hierarchy Process), Teorema Bayes, dan lahan kritis.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas langkah – langkah yang dilaksanakan dalam proses
penelitian, yaitu metode pengembangan sistem, tahapan penelitian,
pengumpulan data, analisa sistem, perancangan sistem dan implementasi
beserta pengujian pada penerpan metode AHP dan Teorema Bayes dalam
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rancang bangun sistem pendukung keputusan penentuan lokasi lahan
kritis.
BAB IV ANALISAN DAN PERANCANGAN
Bab ini berisi tentang analisa penerapan metode AHP (Analytic
Hierarchy Process) dan Teorema Bayes dalam sistem pendukung
keputusan penentuan lokasi lahan kritis, dan rancangan perangkat lunak
aplikasi yang akan dibuat berdasarkan metode tersebut.
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini membahas tentang implementasi serta pengujian dari hasil
penerapan metode AHP dan Teorema Bayes dalam sistem pendukung
keputusan penentuan lokasi lahan kritis.
BAB VI PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan yang dihasilkan dari pembahasan tentang
penerapan metode AHP dan Teorema Bayes dalam sistem pendukung
keputusan penentuan lokasi lahan kritis, dan saran sebagai hasil akhir dari
penelitian yang telah dilakukan.
